





Pembahasan pada bab ini berkaitan erat dengan metode penelitian yang 
akan digunakan selama penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 
kehadiran dan peran peneliti di lapangan, lokasi dan waktu penelitian, subjek 
penelitian, data dan sumber data, serta prosedur penelitian. 
 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian tentang analisis budaya sekolah dalam mengembangkan karakter 
religius siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hal ini dimaksudkan 
bahwa penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan 
melakukan wawancara mendalam dengan informan yang sangat memahami 
permasalahan yang diteliti. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 
Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama yaitu pertama menggambarkan 
dan mengungkap dan yang kedua menggambarkan dan menjelaskan 
(Sukmadinata, 2006:60). Penelitian kualitatif dapat membantu peneliti untuk 
memperoleh jawaban atas suatu gejala, fakta, dan realita yang dihadapi, sekaligus 
memberikan pemahaman dan pengertian baru atas masalah tersebut sesudah 
menganalisis data yang ada (Raco, 2010:33). 
28 
 
Peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang 
diteliti kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan secara lugas 
seperti apa adanya yaitu analisis budaya sekolah dalam pengembangan karakter 
religius pada siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu. Dalam penelitian ini, 
peneliti akan membahas tentang: (1) bentuk budaya sekolah dalam pengembangan 
karakter religius di SD Muhammadiyah 4 Batu, (2) pelaksanaan budaya sekolah 
dalam pengembangan karakter religius di SD Muhammadiyah 4 Batu, (3) daya 
dukung dan kendala pelaksanaan budaya sekolah dalam pengembangan karakter 
religius di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
 
 
3.2    Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan  
Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti datang langsung ke lokasi 
penelitian. Dimana lokasi penelitian bertempat di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
Peneliti bertindak sebagai pengamat. Dimana peneliti melakukan interaksi secara 
interaktif terhadap subjek penelitian sehingga nantinya peneliti mampu 
mengetahui semua ruang lingkup dan keadaan yang sebenarnya untuk 
memperoleh data. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini dilakukan ketika 
observasi kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancara terhadap kepala 










3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SD Muhammadiyah 4 Batu pada 
pembelajaran semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 tepatnya pada awal bulan 
Januari sampai akhir bulan Januari 2017. Peneliti menetapkan SD 
Muhammadiyah 4 Batu sebagai lokasi penelitian, karena sekolah ini merupakan 
salah satu sekolah berbasis Islam yang mengembangkan pendidikan karakter 
terhadap siswa mulai tahun 2008, karakter yang dikembangkan terutama adalah 
karakter religius. Sekolah ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, 
sehingga data yang digunakan akan lebih akurat.  
 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah data primer 
yang berupa tulisan atau teks dalam catatan lapangan yang diperoleh pada saat 
peneliti melakukan observasi di SD Muhammadiyah 4 Batu. Data primer lainnya 
yang digunakan adalah data berupa lisan yang ditranskripsikan yang berjumlah 
lima. Di antaranya transkripsi 1, mengenai wawancara dengan kepala sekolah. 
Transkrip 2, mengenai wawancara dengan Waka Kesiswaan. Transkrip 3, 
wawancara dengan guru kelas I. Transkrip 4, wawancara dengan guru kelas IV. 
Terakhir traskrip 5, wawancara dengan siswa kelas VI. Sehingga pada penelitian 
kali ini, peneliti juga menggunakan referensi-referensi dalam membantu mengkaji 
transkripsi-transkripsi tersebut. Selain itu data yang digunakan adalah data berupa 




Sumber data utama dalam penelitian ini adalah informan, dimana informan 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Kegunaan informan bagi peneliti kualitatif ialah 
membantu agar cepat dan teliti dalam melakukan analisis dalam waktu yang 
relatif singkat dan banyak informasi yang terjaring (Almanshur dan Ghony, 
2012:146). Informan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah yang benar-
benar dapat dipercaya dan mengetahui secara mendalam tentang budaya sekolah 
dalam pengembangan karakter religius di SD Muhammadiyah 04 Batu. Sehingga 
peneliti akan mendapatkan data akurat dari sumber yang dapat dipercaya. 
Pengambilan data berupa tindakan yang diperoleh dengan mengamati dan 
mencatat semua tindakan yang berkaitan dengan permasalahan dalam peneltian. 
Sedangkan data berupa kata-kata diperoleh dari hasil wawancara dengan 
informan. Data di sini merupakan informasi atau keterangan yang berupa fakta 
yang berkaitan dengan budaya sekolah dalam pengembangan karakter religius 
pada siswa di SD Muhammadiyah 4 Batu. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, guru kelas atas dan 
kelas bawah di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
Tabel 3.1 Daftar Informan Kepala Sekolah,  
Waka Kesiswaan dan Guru Kelas 
No. Nama Jabatan Kode 
1. Zulkifli Hasan, S.Pd Kepala Sekolah IK 
2. Syaiful Amin Waka Kesiswaan IWS 
3. Kartika Sari, S.Pd Guru Kelas I IG1 




Berdasarkan tabel di atas, informan dalam penelitian ini berjumlah 4 
orang, pengambilan subjek ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan data. 
Penentuan informan tersebut didasarkan pada kebutuhan data melalui variasi 
karakteristik pendidikan di sekolah dasar yang dapat dibedakan dalam kelas tinggi 
(IV, V, dan VI) dan kelas rendah (I, II, dan III). Sedangkan Waka kesiswaan 
dipilih berdasarkan kelengkapan data yang ingin diperoleh secara mendalam 
mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa terkait karakter religius di 
sekolah. 
Informan yang peneliti ambil dalam penelitian ini melibatkan kepala 
sekolah, guru kelas bawah dan guru kelas atas, yang berperan dalam 
pengembangan karakter religius di SD Muhammadiyah 4 Batu dengan 
pertimbangan agar data yang diperoleh peneliti lebih akurat. Serta melibatkan 
Waka kesiswaan yang berperan dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa di sekolah. Data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 
informan meliputi: 
a. Informasi mengenai bentuk budaya sekolah dalam pengembangan karakter 
religius. 
b. Informasi mengenai pelaksanaan budaya sekolah dalam pengembangan 
karakter religius. 
c. Informasi mengenai daya dukung dan kendala pelaksanaan budaya sekolah 
dalam pengembangan karakter religius. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertama. Dalam penelitian ini, hasil 
wawancara pada siswa dan dokumentasi merupakan sumber data sekunder.  
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Tabel 3.2 Daftar Subjek Siswa 
No. Nama Kelas Kode 
1. Arik Dwi Kelas VI IS1 
2. Nayla Afra Kelas VI IS2 
3. Kevin Kelas VI IS3 
 
Berdasarkan tabel di atas, informan pendukung dari pihak siswa terdiri dari 
dua siswa berprestasi di kelas tinggi yaitu di kelas 6, karena dianggap peneliti 
lebih memahami kondisi sekolah terkait dengan lamanya mereka menempuh studi 
di sekolah. Di samping itu juga dipilih subjek penelitian dari siswa yang paling 
banyak melanggar tata tertib di sekolah. Dalam hal ini terpilih satu siswa di kelas 
tinggi yaitu di kelas 6, penentuan subjek tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
variasi data dari pihak siswa yang dianggap susah untuk ditanamkan nilai-nilai 
karakter. 
Sumber data sekunder dapat juga dikatakan data yang tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang berupa 
kurikulum sekolah, program sekolah, dan foto kegiatan siswa merupakan sumber 
data sekunder. Foto kegiatan siswa diambil oleh peneliti pada saat melakukan 




3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti 
untuk menggali informasi yang dibutuhkan oleh peneliti agar tujuan peneltian 





a. Teknik Observasi  
Observasi atau yang disebut dengan pengamatan, dalam penelitian ini peneliti 
datang langsung di SD Muhammadiyah 4 Batu, dilakukan peneliti selama kurang 
lebih 1 bulan yang dimulai dari tanggal 15 November 2016 sampai 30 November 
2016.  
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi 
pasif, dimana peneliti datang di tempat penelitian tetapi tidak terlibat dalam 
kegiatan. Observasi ini digunakan untuk mengetahui bentuk, pelaksanaan, daya 
dukung dan kendala pelaksanaan budaya sekolah dalam pengembangan karakter 
religius siswa. 
b. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan (Moleong, 2014:186). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan 
kepada Kepala Sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, dan siswa tentang budaya sekolah dalam 
pengembangan karakter religius pada siswa di SD Muhammadiyah 4 Batu. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang 
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berbentuk karya seni merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013:329). 
Dokumentasi  kepustakaan diambil dari buku-buku dan atau tulisan-tulisan 
hasil penelitian seseorang yang relevan serta ada kaitannya dengan objek yang 
diteliti sehingga dapat digunakan sebagai bahan pustaka untuk dianalisis isinya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun semua data penelitian melalui studi 
dokumentasi yakni jabaran kurikulum yang memuat jadwal kegiatan siswa di 
sekolah, foto kegiatan di sekolah, profil sekolah, dan dokumen-dokumen lainnya 
yang dihasilkan dari wawancara dengan menggunakan alat bantu penyimpan data 
dan alat pengambil gambar. 
 
 
3.6 Instrumen Penelitian  
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, 
dan dokumentasi digunakan beberapa instrumen pengumpulan data. Untuk teknik 
wawancara dan teknik observasi menggunakan lembar observasi. 
a. Pedoman Observasi 
Instrumen berupa lembar observasi digunakan untuk mendukung 
kelengkapan data dari instrumen penelitian yang lain. Lembar observasi ini 
disusun berupa daftar tabel yang berisikan pokok-pokok bahasan yang akan 
dilakukan observasi. Pokok-pokok bahasan tersebut dijabarkan dari kisi-kisi 
instrumen lembar observasi yang dikembangkan. Kondisi-kondisi yang akan 
dilakukan observasi yaitu secara umum tentang budaya sekolah di SD 
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Muhammadiyah 4 Batu yang terkait dengan pendidikan karakter religius, baik dari 
sisi bentuk budaya sekolah, pelaksanaan, maupun daya dukung dan kendalanya.  
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi 
No. Rumusan Masalah  Aspek 
1. Bentuk budaya sekolah dalam 
pengembangan karakter religius 
pada siswa 
a. Kebijakan sekolah 
a) Kurikulum Sekolah 
b. Kegiatan Siswa 
a) Di dalam kelas 
b) Di luar kelas 
c. Perilaku 
a) Siswa 
b) Tenaga Pendidik 
c) Tenaga Kependidikan 
2. Pelaksanaan budaya sekolah 
dalam pengembangan karakter 
religius pada siswa 
a. Waktu pelaksanaan 
b. Proses pelaksanaan 
c. Pihak yang berperan 
3. Daya dukung dan kendala 
pelaksanaan budaya sekolah 
dalam pengembangan karakter 
religius pada siswa 
a. Fasilitas perangkat / pendukung 
b. Kendala / hambatan 
c. Sumber daya alam 
 
 
b. Pedoman wawancara 
Dalam pelaksanaan teknik wawancara diperlukan instrumen penelitian berupa 
pedoman wawancara sebagai alat untuk mengumpulkan data melalui teknik 
tersebut. Pedoman wawancara yang disusun yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan 
wawancara yang bersifat unstructured-interview agar data dapat dikumpulkan 
secara komprehensif. Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh data 
dari narasumber diantaranya yaitu kepala sekolah, waka kesiswaan, waka 
kurikulum, guru, dan siswa. Pertanyaan-pertanyaan dalam teknik wawancara 
disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen yang telah dibuat oleh peneliti. Kisi-kisi 







Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No. Tema Aspek Sumber Informasi 










Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, Guru & 
Siswa 
Perilaku Kepala Sekolah, Guru & 
Siswa 
2. Pelaksanaan budaya sekolah 
dalam pengembangan 
karakter religius 




Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, Guru, & 
Siswa 
Pihak yang berperan Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, Guru & 
Siswa 
3. Daya dukung dan kendala 





Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, Guru & 
Siswa 
Kendala / hambatan 
 
Kepala Sekolah, Waka 
Kesiswaan, Guru & 
Siswa 
Sumber daya alam & 
sumber daya manusia 
Kepala Sekolah, Guru 
 
3.7 Metode Pengolahan Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis yang dirumuskan, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang ulang 
sehingga dapat disimpulkan hipotesis tersebut diterima, maka hipotesis tersebut 
akan berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2010:335). Analisis data dalam 
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 
setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 














Gambar 3.2 Analisis Data Model Interaktif 
Sumber data: Sugiyono (2015:247) 
 
 
Langkah-langkah sebagai peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Pengumpulan data  
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan 
hasil observasi dan wawancara di lapangan. Hasil wawancara dan observasi di SD 
Muhammadiyah 4 Batu mencakup banyak hal, khususnya tentang bentuk, 
pelaksanaan, daya dukung dan kendala pelaksanaan budaya sekolah dalam 
pengembangan karakter religius pada siswa, dan lain sebagainya yang telah 
dikumpulkan menjadi satu dan akan dipersiapkan untuk dianalisis. Seluruh data 
yang didapatkan peneliti akan dimasukan ke dalam bank data dan akan diproses 
lebih lanjut.  
b. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dengan cara 









mengorganisasikan data khususnya bentuk dan pelaksanaan budaya sekolah dalam 
pengembangan karakter religius pada siswa SD Muhammadiyah 4 Batu, daya 
dukung dan kendala pelaksanaan budaya sekolah dalam pengembangan karakter 
religius pada siswa, sampai kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Dalam reduksi data ini peneliti memanfaatkan catatan lapangan untuk 
mempermudahkan data mana yang diperlukan dan data mana yang harus dibuang 
sehingga menghasilkan kesimpulan final. 
c. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan setelah penulis melakukan reduksi data yang 
digunakan sebagai bahan laporan. Hasil reduksi data mengenai pelaksanaan 
budaya sekolah dalam pengembangan karakter religius pada siswa telah penulis 
kelompokkan kemudian disajikan dan diolah serta dianalisis dengan konsep-
konsep pendidikan karakter kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif melalui 
proses analisis dengan menggunakan konsep-konsep tersebut. Penyajian data 
berbentuk sekumpulan informasi yang tersusun sehingga dapat ditarik suatu 
kesimpulan. Penyajian data dilaksanakan agar sajian data tidak menyimpang dari 
pokok permasalahan. 
d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau 
memahami makna, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau 
proposisi. Verifikasi penulis lakukan setelah penyajian data selesai, dan ditarik 
kesimpulanya berdasarkan hasil penelitian lapangan yang telah dianalisis dengan 
teori. Hasil dari verifikasi tersebut penulis gunakan sebagai data penyajian akhir, 
karena telah melalui proses analisis untuk yang kedua kalinya, sehingga 
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kekurangan data pada analisis tahap pertama dapat dilengkapi dengan hasil 




3.8 Keabsahan Data 
Teknik-teknik pengumpulan data pada penelitian ini digunakan sesuai 
kondisi lapangan untuk saling mendukung dalam proses pemerolehan data. Hal 
tersebut dimksudkn agar memperoleh data secara komprehensif yang mendukung 
keabsahan data melalui triangulasi. Triangulasi tersebut dilakukan terkait dengan 
data yang diperoleh dari narasumber, observasi, dan dokumentasi. Logika 






Gambar 3.1 Triangulasi 




Proses triangulasi yang terdapat pada gambar di atas terdiri dari beberapa 
triangulasi, diantaranya yaitu : 
a. Triangulasi sumber, yaitu melalui pembandingan data hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dengan data hasil wawancara dengan guru serta 
informan pendukung yaitu siswa. 
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b. Triangulasi teknik, yaitu melalui pembandingan hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara dan diperkuat dengan hasil dokumentasi.
